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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah Melalui Galeri Investasi Syariah 

Pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal syariah melalui galeri investasi syariah. Dari 

hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi pengetahuan yang 

dimiliki seseorang atau calon investor khususnya pengetahuan tentang 

investasi, maka akan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

minat berinvestasi di pasar modal syariah. 

Hasil ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Abdul 

Halim (2005)
68

 dalam bukunya “Analisis Investasi” yang mengatakan 

bahwa para calon investor harus mempuanyai keahlian khusus dalam 

memahami serta menelaah keadaan pasar sehingga ia bisa mengetahui 

keputusan seperti apa yang harus dipilih supaya tidak menimbulkan 

kerugian. Apabila seseorang calon investor telah memiliki atau berpegang 

pada pengetahuan investasi mulai dari pengetahuan pasar modal, modal 

yang harus dimiliki, tentang risiko yang dihadapi, tentang return yang akan 

diterima maka, orang tersebut akan dengan sendirinya memiliki minat 

untuk melakukan kegiatan investasi.  

Dalam berinvestasi di pasar modal syariah seorang investor atau 

mahasiswa membutuhkan pengetahuan guna untuk mendukung keputusan 

                                                           
68

 Abdul Halim, Analisis Investasi………hlm. 4 



103 
 

 
 

yang akan dipilihnya. Suatu ketika apabila dihadapkan dengan suatu 

kondisi, investor dapat mencari keputusan yang menurutnya paling tepat 

sesuai dengan kemampuan pengetahuan yang dimilikinya. Apabila 

pengetahuan yang dimiliki oleh investor cukup memadai mampu 

meminimalisir risiko yang mungkin akan dihadapi atau bahkan bisa 

terhindar dari kesalahan dan  risiko apabila pemilihan keputusannya benar 

dan tepat. 

Penelitian yang sejalan dengan hasil yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Gede Ari Slamet Suaputra, Irianing Suparlinah, Sujono
69

 yang 

mengatakan bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal dengan hasil yang menunjukkan hasil thitung 

sebesar 7,371 > 1,656 dan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Didukung juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari Wibowo dan Purwohandoko
70

 

yang menjelaskan bahwa Pengetahuan investasi berpengaruh terhadap 

minat investasi. Berdasarkan penelitiannya Seseorang yang telah 

mempunyai pengetahuan tentang investasi akan lebih cenderung untuk 

melaksanakan kegiatan investasi. Dari beberapa pengetahuan yang 

kantongi oleh seseorang tersebut bisa digunakan untuk mengelola investasi 

yang telah diambilnya. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang 
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mengenai investasi, maka akan sangat mempengaruhi tingkat 

ketertarikannya terhadap kegiatan investasi di pasar modal. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Darson Widia Atmaja dan Sawidji Widoatmodjo
71

 

yang menyatakan bahwa variabel pengetahuan investasi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi.  

B. Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah Melalui Galeri Investasi Syariah 

Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat berinvestasi di 

pasar modal syariah melalui galeri investasi syariah. Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi dorongan atau motivasi yang dimiliki 

seseorang atau calon investor maka, akan memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap minat berinvestasinya di pasar modal syariah. 

Hasil ini selaras dengan dengan Mc Donald yang dikutip oleh 

Sardiman dalam bukunya (2016)
72

 dalam  bukunya mengatakan bahwa 

motivasi merupakan suatu perubahan energi yang terdapat dalam diri 

seseorang yang telah ditandai dengan munculnya feeling serta didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Menurut pendapatnya motivasi 

merupakan sesuatu yang bersifat komplek. Karena motivasi tersebut bisa 

menimbulkan terjadinya suatu perubahan energi yang terdapat pada diri 

manusia, sehingga akan berpengaruh terhadap persoalan gejala kejiwaan, 

emosi serta perasaan seseorang, yang kemudian digunakan untuk bertindak 

                                                           
71

 Darson Widia Atmaja dan Sawidji Widoatmodjo, “Pengaruh Motivasi, Persepsi Risiko Dan 

Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Di Masa Pandemi Covid-19”,  Jurnal 

Manajerial dan Kewirausahaan, Vol. 3 No. 3 Tahun. 2021, hlm. 641-648 
72

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar…, hlm. 73 



105 
 

 
 

atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya kebutuhan, 

keinginan serta kebutuhan yang akan dicapai. 

Motivasi sangat diperlukan bagi mahasiswa untuk memberikan 

dorongan yang bisa berasal dari dalam maupun luar dirinya untuk 

melakukan kegiatan investasi. Dengan dorongan tersebut bisa 

menambahkan semangat para mahasiswa dan bisa berguna untuk 

mengambil keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu Tri 

Cahya dan Nila Ayu Kusuma W,
73

 yang menunjukkan bahwa motivasi 

mempunyai pengaruh positif terhadap minat investasi dan signifikan 

dengan nilai t hitung sebesar 4.097 dan nilai signifikansinya 0.00 < 0.05. 

Selain itu didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hikmah dan Triana 

Ananda Rustam
74

 yang menjelaskan bahwa motivasi memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal. 

Penelitian lain yang medukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh Iqtal 

Amhalmad dan Agus Irianto
75

 yang menyatakan bahwa variabel motivasi 

investasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.  
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C. Pengaruh Risiko Investasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah Melalui Galeri Investasi Syariah 

Risiko investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal syariah melalui galeri investasi syariah. Dari 

hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi persepsi risiko yang 

dimiliki seseorang atau calon investor maka, akan memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah. Dalam hal 

ini persepsi risiko tersebut juga memiliki peranan yang penting dalam 

minat berinvestasi seseorang.  

Hasil ini selaras dengan teori pendapat Eduardus Tandelilin (2001)
76

 

yang menjelaskan bahwa dengan semakin tinggi perbedaan antara 

pengembalian aktual dengan pengembalian yang diharapkan, maka akan 

semakin tinggi pula risiko yang akan dihadapi dalam kegiatan investasi. 

Dalam kegiatan investasi seorang investor harus mampu membedakan 

antara tingkat pengembalian aktual yang diharapkan dengan tingkat 

pengembalian aktual yang diterima sangat memungkinkan untuk berbeda. 

Mahasiswa sebagian mengetahui bahwa risiko yang mungkin dihadapi 

ketika melakukan investasi bukan hanya risiko kerugian saja. Akan tetapi, 

didalam investasi banyak terdapat risiko yang mungkin akan dihadapi 

selama berinvestasi seperti, terbuangnya waktu yang sia-sia, rasa khawatir 

yang mungkin berebihan, harga dan tingkat pengembalian atau keuntungan 

yang sangat tidak menentu, rasa depresi dan frustasi ketika seseorang 
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mengalami kegagalan. Semua risiko ini tergantung dengan pandangan dari 

para mahasiswa terhadap risiko yang ada sertatergantung dengan 

bagaimana caranya untuk meminimalisir terhadap adanya risiko investasi 

tersebut. Risiko investasi ini akan selalu melekat dalam kegiatan investasi. 

Hasil penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Aini, Maslichah dan Junaidi
77

 yang menyatakan bahwa risiko investasi 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah yang 

memperoleh nilai t hitung sebesar 3,098 dengan nilai signifikansinya 

sebesar 0,003 < 0,05. Kemudian penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Dahlan Malik
78

 yang menyatakan 

bahwa besar kecilnya risiko investasi akan mempengaruhi minat 

berinvestasi di pasar modal syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta 

Wahyu Hati dan Windi Septiani Harefa
79

 yang menyatakan bahwa 

preferensi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap minat berinvestasi.  
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D. Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi dan Risiko Investasi 

Terhadap Minat Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah Melalui Galeri 

Investasi Syariah 

Pengetahuan investasi, motivasi dan risiko investasi secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal syariah melalui galeri investasi syariah. Dengan  

ini dapat diartikan bahwa semakin besar tingkat pengetahuan investasi, 

motivasi serta risiko investasi yang dimiliki oleh seseorang calon investasi, 

maka akan memberikan pengaruh yang besar untuk melakukan kegiatan 

investasi. Hal tersebut dikarenakan seseorang calon investor akan lebih 

cermat dalam memilih investasi yang sesuai dengan bidangnya dan 

meminimalisir terjerumusnya kedalam investasi-investasi bodong. 

Sebagai seorang calon investor kita dituntut lebih jeli dalam memilih 

serta memilah jenis investasi. Selain itu juga harus memiliki pengetahuan 

yang cukup. Motivasi sendiri berguna untuk mendorong diri seorang 

investor sehingga bisa menciptakan minat untuk memulai kegiatan 

investasi dengan tujuan mencari keuntungan jangka panjang. Risiko 

investasi bisa digunakan sebagai acuan atau rancangan sebelum melakukan 

kegiatan investasi yang akan membantu seorang calon investor untuk 

memperkirakan atau menghitung kerugian yang akan dihadapi. 

Dalam penelitian ini untuk nilai perhitungan Adjusted R Square atau 

   memperoleh angka koefisien determinasi   = 0.631 atau 63.1%. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan dari variabel-variabel 
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bebas dalam penelitian ini yang terdiri dari variabel pengetahuan investasi, 

motivasi serta risiko investasi dalam menjelaskan variabel terikat dimana 

variabel terikat dalam penelitian ini yaitu minat berinvestasi di pasar modal 

syariah bernilai sebesar 63.1%, sehingga sisanya (100%-63.1% = 36.9%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 


